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PERLINDUNGAN SOSIAL Q

SISN Melindungi Hanya peserta atau
L Usia (Sistem Jaminan dari risiko yang membayar iuran
82 Sosial Nasional) sakit, risiko saja - UU di Indonesia
M kecelakaan mewajibkan seluruh
kerja, risiko penduduk/pekerja
hari tua menjadi peserta.
r—— Bantuan dan Melindungi Hanya yang ditetapkan
' Layanan Sosial  dari risiko oleh pemerintah
~ Wy kemiskinan, sebagai penerima atas
' risiko bencana, dasar kondisi kelompok
risiko miskin, rentan,
disabilitas penyandang disabilitas,
lansia

@

“Program | Tuan | Kepesertaan | Manfast

Manfaat Hari Tua (jaminan
dan pensiun)

Manfaat Kematian

Asuransi Kecelakaan Kerja

Perawatan Kesehatan
Bantuan luran JamKes
Bantuan Permodalan
Bantuan Non Tunai
Bantuan Pendidikan
Program Pangan

Pelayanan Sosial
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e W= Potensi Bencana
Jumlah Kejadian Bencana di Indonesia Tahun 2022 . L Lo . . .
& Indonesia memiliki potensi risiko tinggi dalam menghadapi
Cuaca Ekstrem 1062 bencana alam. Kondisi geografis Indonesia terletak di ring
Banjir 1530 offire.

Tanah Longsor 666 — Perubahan Iklim, Sosial, dan Kesehatan
Gempa Bumi = 28 @ﬂ' Meningkatnya risiko bencana akibat dari perubahan iklim.
(ebakaran Hutan/Lahan | 385 Peru‘bahan kondls'l sosial, kesehatan., dan non alam juga
meningkatkan resiko kedaruratan lainnya.

Kekeringan 4
@ Kelompok Rentan

Erupsi Gunung Api 1 N
¢ k Pada saat kondisi bencana, kelompok rentan merupakan kelompok
___) yang paling berpotensi terdampak baik secara fisik, psikologis,
maupun sosial ekonomi.

Gelombang Pasang/Abrasi 26

Sumber: BNPB, 2023 @
fSeIama 2022, terdapat lebih dari 2 juta orang terdampak bencana\ _ . .
dengan lebih dari 10 ribu rumah dan fasilitas umum yang rusak. Dam!:)ak Ia.ng.sung.dan tidak Iangsu.ng (jangka panjang),
seringkali diatasi dengan strategi yang kurang tepat

sehingga mengakibatkan kelompok rentan menjadi

Kerugian ekonomi rata-rata tahunan sebesar Rp. 22,8 T.
semakin miskin.

Kemampuan APBN untuk penanggulangan risiko bencana hanya
K sebesar Rp. 3-10 T (BNPB dan Kemenkeu, 2021) j

—
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T
2 SAAT PANDEM| ]

4 SEBELUM PANDEMI
12 Program*

Sembako 18,8 juta KK, BST 10 juta KK,

4 Program Pra-Kerja 8,3 juta orang, Subisidi Upah 8,4
juta orang, dll.
PKH 10 juta KK, Sembako 15,6 juta
KK, PIP 25 juta orang, PBI-JKN 98 _> Intervensi Kebijakan:
juta orang. Menambah jumlah program, jumlah

penerima, dan besaran manfaat.
Rata-rata Rp. 250 ribu/KK/bulan.

« Bantuan sosial untuk merespon pandemi COVID-19 telah meningkat dari sebelum pandemi. Rumah tangga sebelumnya menerima menerima
sekitar Rp. 250 ribu rupiah per bulan, menjadi sekitar Rp. 485 ribu rupiah per bulan.

Rata-rata Rp. 485 ribu/KK/bulan.

* Pengeluaran bantuan sosial ini berhasil mencegah demand shock selama pandemi.

« Pandemi Covid-19 akan memperlambat pemulihan ekonomi. Perlu ada kompensasi untuk tetap menjaga daya beli masyarakat. Program
kompensasi ini dilakukan dengan memperluas dan meningkatkan manfaat skema bantuan sosial yang ada, yaitu PKH, Program Sembako,
subisidi upah dan pra-kerja.
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Konsep Perlindungan Sosial Adaptif (PSA)

+ Penguatan menjadi
Adaptif

« Melindungi masyarakat sesuai
dengan kerentanan bantuan dan
jaminan sosial.

« Mencakup kerentanan siklus
hidup (kesehatan, kemiskinan,
disabilitas, kelanjutusiaan,
kecelakaan kerja, dan kematian).

\ 4

Dasarnya adalah perlindungan
sosial regular.

Melindungi masyarakat dari risiko
dan shock covariate.

Mencakup shock yang berskala
menengah dan besar: bencana
alam, konflik sosial, krisis ekonomi,
dan perubahan iklim

4

Perlindungan
Sosial yang
Adaptif

Berkapasitas luas dan adaptif
melindungi masyarakat dari
kerentanan dan guncangan
kovariat.

Mencakup perlindungan risiko
siklus hidup dan guncangan skala
individu, keluarga, komunitas, dan

massif.

Berfungsi optimal saat normal dan
dapat secara adaptif berfungsi penuh
saat darurat.

Berfungsi optimal pada kondisi
emergensi/darurat/bencana

Berfungsi optimal pada kondisi
normal.
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Sasaran Strategis PSA

/

Bagaimana program dan kegiatan yang ada dapat disempurnakan dan lebih terintegrasi dalam
memberikan bantuan yang memadai dan merata kepada individu, rumah tangga, komunitas yang
membutuhkan sebelum, saat, dan setelah terjadinya kejadian bencana, dan bagaimana sistem
penyaluran dapat ditingkatkan.

= _/

Kapasitas Adaptif Kapasitas Antisipatif Kapasitas Absortif
Menyesuaikan

- Mengelola potensi Menanggulangi
kehidupan dan mata risiko/sebelum dampak negatif

harian terhad jadi
pencanarian ternadap terjadinya bencana setelah terjadinya

\_ risiko J J bencana )

¥

Kolaborasi pentahelix antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, masyarakat, NGO, akademisi,
dan badan usaha

¥

Meningkatkan ketahanan sosial dan ekonomi rumah tangga dan komunitas

—
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Pilar 1: Koordinasi

Pilar 4: Pendanaan

Pilar 2: Data &
Informasi

Pilar 3: Perbaikan
Program

1. Penguatan Lembaga dan Kemitraan
Hubungan kelembagaan dan kerjasama antar K/L yang
terkait dengan PSA (baik pemerintah maupun non
pemerintah)

2. Ketersediaan dan Pemanfaatan Data serta

Informasi Kebencanaan dan Perubahan Iklim
Pengembangan basis data terintegrasi dan
interopabilitas sistem untuk implementasi PSA

3. Perbaikan dan Integrasi Program

Perluasan, penyesuaian, dan konvergensi program PSA
untuk memperkuat kapasitas adaptif, antisipatif, dan absortif
masyarakat

4. Pendanaan
Perencanaan anggaran perlindungan sosial yang tepat
dengan layering risiko yang memadai
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LAYANAN SOSIAL TINGKAT KESEJAHTERAAN JAMINAN SOSIAL
Pelayanan Sosial (bukan bantuan tunai): * Kesghatan (dan Kecelakaan
* Program Kesejahteraan Sosial Anak Kerja).
Integratif (PKAI).  HariTua
* Layanan Lansia dan Penyandang * Pensiun
Disabilitas. : * Kematian
» Korban Bencana, NAPZA, ODHA . Pengangguran (Jaminan
(Orang Dengan HIV/AIDS), dll. Keh”angan Pekerjaan)
* Perawatan Jangka Panjang
(lansia)

BANTUAN SOSIAL

Listrik
PG Program
Sembako Plus
Sembako |
RENTAN
BIEEKuliah Bantuan Sosial Garis Kemiskinan
Bersyarat KK
PIP Miskin, Lansia, MISKIN » PBI Kesehatan
Penyandang » PBI Ketenagakerjaan

PKH Disabilitas EKSTREM
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